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ABSTRAK 

 

 

Diskursus mengenai masalah agama yang menyangkut aspek sosial, 

politik dan ekonomi seperti ibadah puasa adalah hal yang selalu menarik untuk 

dikaji. Di zaman sekarang orang Islam tidak hanya mendiami benua Afrika dan 

Asia, tetapi di seluruh dunia terdapat kaum muslimin baik sebagai musafir 

maupun penetap, termasuk di daerah kutub yang memiliki kondisi ekstrem 

dimana siang hari pada musim panas lebih panjang atau malam hari lebih panjang 

dari daerah lain atau matahari yang tidak pernah tenggelam selama 6 bulan dan 

sebaliknya tidak pernah terbit selama 6 bulan. Di dunia timur, khususnya negara-

negara muslim maupun negara yang beberapa warga negaranya memeluk agama 

Islam, ibadah puasa menjadi tantangan tersendiri baik dari segi sosiologis 

lingkungan masyarakatnya maupun dari segi lamanya durasi berpuasa. Pada 

kajian fikih konvensional lamanya durasi puasa dideskripsikan dari terbitnya fajar 

sampai tenggelamnya matahari. Namun dalam kajian modern kemudian dibahas 

bagaimana ibadah puasa di belahan dunia termasuk di daerah kutub yang dalam 

hal ini menimbulkan konsekuensi seperti pembahasan mengenai lamanya durasi 

puasa dan juga implikasi hukum Islam terhadap kewajiban berpuasa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hal-hal 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan durasi waktu berpuasa dan memahami 

bagaimana hukum Islam mengaturnya dengan pendekatan normatif, yaitu suatu 

pendekatan yang melihat persoalan yang dikaji dengan berlandaskan teks alquran 

dan hadis serta beberapa pendapat ulama fikih klasik serta dikaitkan dengan 

kaidah-kaidah fikih.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian literatur (library research). Data-

data diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian disertai 

dengan hasil wawancara sebagai penguat data. Penelitian ini bersifat deskriptif-

analitik dengan menggambarkan data yang berkaitan dengan permasalahan, 

kemudian dianalisis dengan pendekatan yang telah ditentukan. 

Dari hasil penelitian, perbedaan durasi waktu berpuasa terjadi karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah adanya rotasi dan 

revolusi bumi serta letak suatu wilayah berdasarkan garis lintang dan garis bujur 

(letak astronomis). Adapun implikasi hukum terhadap kewajiban berpuasa di 

daerah abnormal adalah harus tetap dilaksanakan dan tidak dapat dipindah pada 

bulan yang normal waktunya pada tahun tersebut karena tidak sesuai dengan 

hikmah pensyariatan puasa Ramadan. Sikap yang dapat diambil oleh umat Islam 

yang menetap di daerah abnormal tersebut adalah mengikuti pendapat masing-

masing ulama, ijmak atau fatwa yang lebih mudah dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip syariat dengan tanpa niat untuk „meremehkan‟ atau hanya mengambil 

sesuatu yang mudah dari aturan agama melainkan untuk dapat menjalankan 

syariat agama Islam kapan pun dan di mana pun. 

 

Kata kunci: Puasa Ramadan, Perbedaan Durasi Puasa, Daerah Abnormal, Fatwa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā‟ b be 

 Tā‟ t te 

 Ṡā‟ ṡ 
es (dengan titik di 

atas) 

 Jīm j je 

 Ḥā‟ ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā‟ kh ka dan ha 

 Dāl d de 

 Żāl ż 
zet (dengan titik di 

atas) 

 Rā‟ r er 

 Zāi z zet 

 Sīn s es 

 Syīn sy es dan ye 

 Ṣād ṣ 
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍād ḍ 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭā‟ ṭ 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓā‟ ẓ 
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 „Ain „ koma terbalik di atas 

 Gain g ge 

 Fā‟ f ef 

 Qāf q qi 

 Kāf k ka 

 Lām l el 

 Mīm m em 

 Nūn n en 

 Wāwu w w 

 Hā h ha 

 Hamzah ‘ apostrof 

 Yā y ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

 Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah 

 Ditulis „illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā‟ 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t.  

 Ditulis Zakātul-fiţri 

 

D. Vokal Pendek 

 
 

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

 
 

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 
 

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 
Ditulis 

ditulis 

Ā 

Falā 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 
Ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

 

Kasrah + ya‟ mati 

 
Ditulis 

ditulis 

Ī 

Tafṣīl 

4 

Dlammah + wawu 

mati 

 

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Us ūl 
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F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya‟ mati 

 
Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailī 

2 
Fatha + wawu mati 

 
Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum 

 Ditulis U‟iddat 

 Ditulis La‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ān 

 Ditulis Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis As-Samā‟ 

 Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Żawī al-furūd  

 Ditulis Ahl as-sunnah 
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PERSEMBAHAN 
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Sukses Dunia Akhirat 

••• 

orang-orang tersayang & menyayangiku, 

Terimakasih untuk segalanya 
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MOTTO 

 

 

  
 

  
 
 

“Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal,  

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 

duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab 

neraka.” 

 

 (QS. Ali-„Imrān: 190-191).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskursus pembahasan mengenai masalah agama dan ibadah adalah hal 

yang selalu menarik untuk dikaji. Salah satu yang selalu menyita perhatian adalah 

ibadah-ibadah yang menyangkut aspek sosial, politik dan ekonomi seperti ibadah 

puasa. Ibadah puasa yang dalam penentuan awal pelaksanaannya khususnya di 

Indonesia menjadi isu yang hangat diperbincangkan setiap tahun karena 

perbedaannya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya perbedaan 

konsep dan kriteria penentuan awal bulan. Muhammadiyah menggunakan konsep 

Wujūdul-Hilāl atau Hisāb Hakiki Wujūdul-Hilāl, Nahdlatul Ulama merujuk pada 

kriteria Imkānur Ru’yat ketinggian bulan 2 derajat dan Persis merujuk pada 

Imkānur Ru’yat dengan beda tinggi bulan-matahari minimal 4 derajat dan 

Pemerintah dengan konsep hisab-rukyat yang mencoba mengakomodasi 

pemikiran semua ormas Islam tetapi belum berhasil menyatukan kriteria.
1
 

Puasa Ramadan adalah kewajiban (fardu) yang telah ditetapkan kedudukan 

hukumnya secara mutawatir yang harus diyakini keabsahannya yang bersifat 

                                                 
1
 T. Djamaluddin, “Pokok-Pokok Pikiran Menuju Titik Temu Kriteria Penetapan Awal 

Bulan Hijriyah di Indonesia dan Jalan Mewujudkan Penyatuan Kalender Islam” makalah 

disampaikan pada Seminar Seri Tadarus ke-2: Upaya Penyatuan Kalender Hijriah untuk 

Peradaban Islam Rahmatan lil ‘Alamin, diselenggarakan oleh Pusat Studi Islam UII Yogyakarta, 

18-19 Mei 2016, hlm. 1. 
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prinsipil yang melambangkan keagungan Islam serta merupakan salah satu rukun 

Islam yang lima dimana agama ini didirikan di atasnya.
2
 

Puasa Ramadan hukumnya fardu „ain bagi setiap orang Islam yang sudah 

berakal dan sudah baligh yang mampu melaksanakannya. Hal ini ditegaskan 

dalam al-Qur‟an, Sunah (hadis) dan ijmak para ulama.
3
 Allah berfirman dalam al-

Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 183, 184, 185 tentang kewajiban menjalankan puasa 

Ramadan setelah menyaksikan bulan (hilal), kebolehan berbuka bagi orang yang 

sakit dan bagi orang yang melakukan perjalanan. 

Adapun hadis Nabi yang membahas mengenai puasa Ramadan di 

antaranya sebagai berikut: 

.
4

 

                                                 
2
 Yusuf al-Qardlawi, Fiqh Puasa, alih bahasa Nabilah Lubis, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1997), hlm. 22-25. 

 
3
 Tgk. H.Z.A. Syihab, Tuntunan Puasa Praktis, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 22-

23. 

 
4
 Abi „Abdullāh al-Bukhāri, S ah īh  al-Bukhāri, Juz 1, Hadis No. 7, (Beirut: Dār al-Fikr, 

1981), hlm. 8. 
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5
 

6
 

Bahwa agama Islam dibangun atas lima landasan yang salah satunya 

adalah puasa Ramadan, serta kewajiban untuk menjalankan puasa Ramadan dan 

berbuka puasa apabila telah melihat hilal, maka hendaklah diperkirakan atau 

tetapkan atau hisabkan dengan memperhatikan manazil bulan atau jika terhalang 

oleh awan (hilal) maka dianjurkan untuk menyempurnakan bulan Syakban 

menjadi tiga puluh hari.  

Ada perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan fukaha mengenai wajib-

tidaknya puasa atas semua umat Islam baik di timur dan di barat dalam satu 

waktu. Perbedaan tersebut diukur dari apakah waktu terbit bulan itu sama ataukah 

berbeda. Menurut Jumhur, puasa di kalangan umat Islam adalah satu. Perbedaan 

terbit bulan (hilal) tidak dijadikan pegangan. Menurut mazhab Syafi‟i, permulaan 

puasa dan hari raya akan berbeda bergantung kepada terbit bulan yang terjadi di 

                                                 
5
 Ahmad Ibn „Ali Ibn   ajjar al-„Asqalānī, Fath  al  ārī S arh  S ah īh  al Imām Abī 

‘Abdullāh  uh ammad ibn Ismā‘il al  ukhāri, Juz 4, (ttp.: Maktabah as-Salāfiyah, t.t.),  adis No. 

1906, hlm. 119. 

 
6
 Ibid., Hadis No. 1909, hlm. 119. 
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masing-masing tempat, mereka berpendapat jika hilal terlihat di suatu daerah, 

kewajiban puasa hanya bagi daerah-daerah yang dekat dan tidak termasuk untuk 

daerah-daerah yang jauh. Lain halnya menurut mazhab Hanafi, mazhab ini 

berpendapat bahwa perbedaan waktu terbit dan terlihatnya hilal pada siang hari 

sebelum matahari tergelincir dan sesudahnya tidak perlu dipermasalahkan, 

sedangkan menurut mazhab Maliki dan mazhab Hambali berpendapat bahwa jika 

hilal terlihat, puasa menjadi wajib atas semua daerah, baik daerah yang dekat 

maupun daerah yang jauh dan orang yang tidak melihat hilal itu harus mengikuti 

orang yang telah melihatnya.
7
 

Di zaman sekarang orang Islam tidak hanya mendiami benua Afrika dan 

Asia, tetapi di seluruh dunia terdapat kaum muslimin baik sebagai musafir 

maupun sebagai penetap. Mereka tidak hanya tinggal di daerah tropis, tetapi juga 

di daerah sub tropis bahkan ke daerah dekat kutub. Suatu persoalan yang 

menimbulkan pertanyaan adalah cara salat dan berpuasa di daerah yang jauh 

letaknya di sebelah Utara dan di sebelah Selatan Khatulistiwa, karena malam dan 

siang yang tidak sama panjangnya (menurut Basit Wahid disebut dengan daerah 

Abnormal).
8
 Di sana ada siang yang panjangnya sampai 20 jam atau bahkan 24 

jam atau bahkan berminggu-minggu dan berbulan-bulan dan sebaliknya ada 

                                                 
7
 Wahbah az- uh ailī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhū, Juz III, (Damaskus: Dār al-Fikr, 

1985), hlm. 605-610. 

 
8
 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah Kapita Selekta Hukum Islam, (Jakarta: CV Haji 

Masagung, 1993), hlm. 273-275. 
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daerah yang diliputi gelap-gulita atau mengalami malam yang tak habis-

habisnya.
9
 

Jumlah umat Islam di dunia hampir mencapai seperempat jumlah manusia 

seluruhnya dan mereka tinggal menyebar di beberapa Negara, baik sebagai 

kelompok mayoritas maupun minoritas. Sebagai kelompok mayoritas, umat Islam 

berada di 44 negara seperti di Negara-negara Timur Tengah dan beberapa Negara 

di Asia. Sebagai kelompok minoritas, umat Islam berada di Negara-negara yang 

penduduk Negara itu mayoritas beragama selain agama Islam seperti Amerika, 

Eropa, Afrika dan Negara-negara yang lain.
10

 

Di belahan dunia, khususnya Negara-negara muslim atau Negara yang 

penduduknya memeluk agama Islam baik mayoritas maupun minoritas, ibadah 

puasa tidak menjadi ujian namun menjadikan tantangan tersendiri baik dari segi 

menahan nafsu, lapar, dahaga dan lamanya durasi berpuasa. Pada Ramadan tahun 

2014 M/1435 H mulai dari 13 jam untuk kawasan Afrika dan anggota MABIMS 

(Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Singapura), 15 jam untuk kawasan 

Timur Tengah, 17 jam untuk kawasan New York, sampai dengan 19 jam untuk 

kawasan Eropa.
11

  

Maka apakah mungkin orang yang panjang malamnya dan tidak nampak 

matahari di daerahnya selama sebulan atau dua bulan terus menerus makan dan 

                                                 
9
 Saadoe‟ddin Djambek, Shalat dan Puasa di Daerah Kutub, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1974), hlm. 7. 

 
10

 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas (Fiqh Al-Aqalliyat dan Evolusi Maqashid Al-

S ari’ah dari Konsep ke Pendekatan), (Yogyakarta: LKiS Group, 2012), hlm. 41-44. 

 
11

 Susiknan Azhari, Catatan & Koleksi Astronomi Islam dan Seni Jalan Menyingkap 

Keagungan Ilahi, (Yogyakarta: Museum Astronomi Islam & Pintu Publishing, 2015), hlm. 128. 



6 

 

 

minum hingga terbit fajar? Dan bagaimana pula keadaan orang yang panjang 

siangnya lebih dari biasa, apakah dia terus menerus berpuasa hingga malam hari 

walaupun satu harinya merupakan beberapa hari di daerah lain?.
12

 

 

B. Pokok Masalah 

Setelah diuraikan latar belakang seperti di atas, maka dapat ditarik pokok 

permasalahan yang akan menjadi objek kajian dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengapa dapat terjadi perbedaan durasi dalam berpuasa di berbagai 

belahan dunia? 

2. Bagaimana implikasi hukumnya terhadap kewajiban berpuasa tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Seperti yang telah diuraikan dalam pokok masalah di atas, penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hal-hal yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan durasi waktu berpuasa. 

2. Untuk dapat memahami bagaimana hukum Islam mengatur tentang 

perbedaan durasi waktu berpuasa; dan 

3. Untuk dapat menghimpun pendapat-pendapat hukum dan/atau menemukan 

formula hukum yang dapat menjadi pembaharu dalam pemikiran hukum 

Islam.  

                                                 
12

 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Puasa, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 372. 
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Sementara itu kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangan untuk menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang kajian ilmu falak atau astronomi Islam. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pencerahan bagi masyarakat atau 

pihak-pihak manapun yang berkaitan dengan titik fokus kajian penelitian 

ini serta menjadi titik lanjutan demi penelitian yang lebih baik lagi di masa 

yang akan datang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Setelah penyusun melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap 

beberapa karya ilmiah baik berupa skripsi maupun jurnal, terdapat beberapa 

skripsi dan jurnal yang mempunyai sedikit korelasi dengan tema skripsi ini. 

Namun penyusun menemukan perbedaan pembahasan, di antaranya yaitu: 

Pertama, Skripsi dari T. Saifullah yang berjudul “Studi Atas Pemikiran 

Saadoe‟ddin Djambek tentang Waktu Puasa di Daerah Kutub”. Skripsi ini 

mengemukakan bagaimana konsep dan analisis pemikiran Saadoe‟ddin Djambek 

yang tertuang dalam buku Shalat dan Puasa di Daerah Kutub. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan ilmu falak dan fikih. Hasil penelitian ini adalah 

bahwa dari segi ilmu falak dan ilmu fikih, data-data dan perhitungan yang 

digunakan oleh Saadoe‟ddin Djambek dapat diterima dan benar, namun pendapat 

Saadoe‟ddin mengenai puasa tidak dapat dilakukan apabila fajar tidak terbit dan 

matahari tidak terbenam terdapat kelemahan karena bertentangan dengan 
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ketentuan puasa Ramadan yang wajib dilakukan pada bulan tersebut dan tidak 

dapat dipindahkan pada bulan lain selain Ramadan.
13

  

Perbedaan skripsi T. Saifullah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun adalah bahwa T. Saifullah membahas konsep dan pemikiran 

Saadoe‟ddin Djambek dalam buku Shalat dan Puasa di Daerah Kutub. 

Sedangkan penelitian penyusun lebih terfokus pada perbedaan durasi waktu 

berpuasa dan implikasi hukum yang berlaku terhadap perbedaan durasi waktu 

tersebut yang tidak hanya berpedoman pada pemikiran Saadoe‟ddin Djambek.  

Kedua, Skripsi dari Elly Uzlifatul Jannah yang berjudul “Analisis 

Pemikiran Saadoe‟ddin Djambek tentang Penentuan Waktu Salat di Daerah Kutub 

dalam Perspektif Astronomi dan Fikih”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan dengan sumber primer berupa buku Shalat dan Puasa di Daerah 

Kutub karya Saadoe‟ddin Djambek. Hasil penelitian ini adalah Saadoe‟ddin tetap 

berpedoman bahwa waktu salat suatu daerah tidak bisa mengikuti daerah lainnya 

karena berbeda lintang, hal ini dianalisis sebagai salah satu usaha Saadoe‟ddin 

untuk memadukan perhitungan astronomi waktu salat dengan ketentuan waktu 

salat dalam syariat Islam. Apabila ditinjau dari ilmu fikih, pengqiyasan 

Saadoe‟ddin atas tidak ditemukannya waktu salat tertentu dengan keadaan orang 

                                                 
13

 T. Saifullah, “Studi Atas Pemikiran Saadoe‟ddin Djambek tentang Waktu Puasa di 

Daerah Kutub” Skripsi Program Studi Ilmu Falak Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, 

2014. 
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tertidur atau pingsan dirasa kurang tepat, karena dalam kenyataannya mereka 

dalam keadaan sadar dan menyadari keadaan alam daerah mereka.
14

 

Perbedaan skripsi Elly Uzlifatul Jannah dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penyusun adalah bahwa Elly Uzlifatul Jannah membahas tentang penentuan 

waktu salat di daerah kutub dengan menganalisis sumber primer berupa buku 

Shalat dan Puasa di Daerah Kutub karya Saadoe‟ddin Djambek sedangkan 

penelitian penyusun membahas perbedaan durasi puasa Ramadan dimana tidak 

hanya karya Saadoe‟ddin Djambek yang dikaji oleh penyusun melainkan berbagai 

literatur sebagai pembanding dan penguat data. 

Ketiga, Skripsi dari Wali Ramadhani yang berjudul “Konsep Puasa dalam 

al-Qur‟an (Analisis Aplikatif Metode Tafsir Sastrawi Amin al-Khuli)”. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan linguistik-filologi untuk mengungkap  makna asli 

dari setiap kata maupun kalimat dalam ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas 

mengenai puasa  dan pesan yang ada dibalik kewajiban berpuasa perspektif tafsir 

sastrawi. Hasil dari penelitian ini adalah ibadah puasa merupakan ibadah yang 

berat untuk dilaksanakan dan al-Qur‟an menggunakan struktur kebahasaan untuk 

mempengaruhi pembaca dalam melaksanakan ibadah tersebut.
15

 

Perbedaan skripsi Wali Ramadhani dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun adalah bahwa titik fokus Wali Ramadhani membahas konsep puasa 

dalam al-Qur‟an dengan menganilisis metode tafsir sastrawi Amin al-Khuli 

                                                 
14

 Elly Uzlifatul Jannah, “Analisis Pemikiran Saadoe‟ddin Djambek tentang Penentuan 

Waktu Salat di Daerah Kutub dalam Perspektif Astronomi dan Fikih” Skripsi Program Studi Ilmu 

Falak Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, 2014. 

 
15

 Wali Ramadhani, “Konsep Puasa dalam al-Qur‟an (Analisis Aplikatif Metode Tafsir 

Sastrawi Amin al-Khuli), Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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sedangkan penelitian penyusun membahas konsep Ramadan dalam pengertian 

umum dan dalam arti khusus, puasa yang dilaksanakan di daerah abnormal atau 

daerah yang memiliki siang lebih panjang dari malam atau sebaliknya. 

Keempat, artikel dari Basit Wahid yang berjudul “Waktu-Waktu Salat dan 

Puasa di Pelbagai Tempat di Permukaan Bumi”. Artikel ini membahas tentang 

pengertian-pengertian pokok tentang bumi, pembagian daerah-daerah di 

permukaan bumi,
16

 waktu-waktu salat dalam daerah yang mempunyai musim 

abnormal dan perbedaan waktu di pelbagai tempat di permukaan bumi.
17

 

Perbedaan artikel Basit Wahid dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun adalah Basit Wahid membahas tentang bumi dan pembagian daerah di 

permukaan bumi serta waktu-waktu salat di daerah yang memiliki musim 

abnormal sedangkan penelitian menyusun membahas lebih spesifik mengenai 

puasa di daerah abnormal dan aturan hukum yang mengikat bagi daerah abnormal 

tersebut disertai dengan pendapat-pendapat hukum yang berupa fatwa maupun 

ijmak para ulama. 

Kelima, Artikel dari Ahmad Najib Burhani yang berjudul “Fasting in 

Countries Where the Day is Very Long or Very Short: A Study of Muslims in the 

Netherlands”. Artikel ini membahas tentang bulan Ramadan yang tiba pada 

musim dingin dan musim gugur ketika siang hari pendek dan sejuk atau pada 

musim semi dan musim panas ketika siang hari sangat panjang dan panas. Tulisan 

ini didasarkan pada penelitian terhadap praktik berpuasa orang-orang Islam di 

                                                 
16

 Basit Wahid, “Waktu-Waktu Salat dan Puasa di Pelbagai Tempat (I)”, Suara 

Muhammadiyah, No. 18  (September 1973), hlm. 5 & 22. 

 
17

 Basit Wahid, “Waktu-Waktu Salat dan Puasa di Pelbagai Tempat (II)”, Suara 

Muhammadiyah, No. 19 Th. Ke-53 (Oktober 1973), hlm. 8-9. 
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Belanda dari berbagai Negara asal. Penelitian ini mengupas bagaimana muslim di 

Negara dimana siang hari lebih panjang ataupun lebih pendek dengan beberapa 

permasalahan dalam berpuasa, buku fikih atau fatwa yang digunakan sebagai 

dasar praktik ibadah puasa tersebut.
18

 

Perbedaan artikel Ahmad Najib Burhani dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penyusun adalah Ahmad Najib Burhani hanya melakukan penelitian dan 

pembahasan khusus puasa Ramadan di negara Belanda sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penyusun tidak hanya berfokus pada salah satu negara saja 

melainkan menyajikan data beberapa negara yang memiliki siang hari lebih 

panjang atau sebaliknya serta dilengkapi dengan wawancara beberapa responden 

yang pernah mengalami puasa Ramadan di berbagai negara tersebut. 

Keenam, Artikel dari Puput Mutiara yang berjudul “Ragam Ibadah Puasa 

di Penjuru Dunia”. Artikel ini membahas tentang perbedaan waktu puasa di 

belahan dunia pada bulan Ramadan tahun 2015 M/1436 H serta bagaimana umat 

muslim menerapkan pola hidup yang seimbang untuk dapat menjalankan ibadah 

puasa tersebut. Dari artikel ini dapat diambil kesimpulan bahwa umat muslim di 

Reykjavic, Islandia, Swedia, Finlandia dan Norwegia menjalankan puasa 

terpanjang, yaitu 22 jam. Sementara umat muslim yang berada di Punta Arenas, 

Cile menjalankan ibadah terpendek, yaitu hanya 9 jam 43 menit. Di Australia 

sekitar 11 jam, Jepang 16 jam, Indonesia 13 jam dan Amerika selama 19 jam.
19

 

                                                 
18

 Ahmad Najib Burhani, “Fasting in Countries Where the Day is Very Long or Very 

Short: A Study of Muslims in the Netherlands”, Jurnal Al-Jāmi„ah Vol. 51, No. 1, (2013 M/1434 

H), hlm. 159-188. 

 
19

 Puput Mutiara, “Ragam Ibadah Puasa di Penjuru Dunia”, Media Indonesia, (19 Juni 

2015), hlm. 1-5. 
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Perbedaan artikel Puput Mutiara dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun adalah Puput Mutiara hanya memaparkan perbedaan durasi waktu 

berpuasa di berbagai negara dan pola hidup yang seimbang dalam menjalankan 

ibadah puasa di negara tersebut sedangkan penelitian penyusun memaparkan 

perbedaan durasi waktu berpuasa dari hasil wawancara terhadap beberapa 

responden dan hasil perhitungan aplikasi waktu salat (dalam penelitian ini yang 

aplikasi yang digunakan adalah Muslim Pro) serta beberapa pendapat hukum yang 

mengatur dan diikuti tentang ibadah puasa di beberapa negara yang termasuk 

daerah abnormal.  

Ketujuh, Artikel dari Budi Riza yang berjudul “Berpuasa di Kutub Utara”. 

Artikel ini membahas pelaksanaan dan perbedaan pendapat mengenai ibadah 

puasa Ramadan di kawasan Kutub Utara. Menurut Pusat Komunitas Islam 

Anchorage di Alaska dengan pendapatnya untuk merekomendasikan warga 

berpuasa mengikuti waktu sahur dan berbuka menurut waktu Mekah, Arab Saudi. 

Adapun Dewan Riset dan Fatwa Eropa yang berbasis di Dublin, 

merekomendasikan durasi berpuasa mengikuti waktu terbit dan terbenamnya 

matahari sesuai dengan lokasi masing-masing. Adapun Asosiasi Islam Swedia 

merekomendasikan untuk mengikuti durasi berpuasa di kota terdekat di Swedia.
20

 

Perbedaan artikel Budi Riza dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun adalah Budi Riza membahas mengenai ibadah puasa di daerah Kutub 

Utara dan pendapat hukum yang mengaturnya sedangkan penelitian penyusun 

tidak hanya membahas mengenai pelaksanaan ibadah di Kutub Utara saja 

                                                 
20

 Budi Riza, “Berpuasa di Kutub Utara”, Tempo.co, (Minggu, 29 Juli 2012). 
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melainkan di berbagai negara lain yang memiliki durasi waktu berpuasa yang 

lebih lama dibandingkan dengan negara yang terletak di dekat khatulistiwa serta 

mengkaji pendapat-pendapat hukum yang mengatur dan diikuti oleh beberapa 

responden wawancara. 

Dari karya-karya tersebut di atas, telah ada beberapa karya terkait dengan 

topik penelitian yang dikaji oleh penyusun, akan tetapi jika  diamati secara 

seksama dari karya-karya tersebut dapat disimpulkan bahwa selama ini belum ada 

karya yang membahas secara spesifik (khusus) mengenai fenomena perbedaan 

durasi berpuasa dan bagaimana implikasi hukumnya terhadap kewajiban berpuasa 

di berbagai belahan dunia. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Puasa di Daerah Kutub dan Problematikanya 

Arti )االصيام( puasa, secara etimologi atau asal-usul kata adalah 

menahan diri dari sesuatu. Bila seseorang menahan diri untuk tidak 

berbicara atau tidak makan, secara bahasa ia disebut )صائم(    orang yang 

berpuasa.
21

 Puasa Ramadan diwajibkan atas tiap-tiap orang mukallaf 

dengan salah satu dari ketentuan-ketentuan berikut ini: 

a. Dengan melihat bulan (hilal) walaupun hanya dilakukan oleh satu 

orang yang memiliki sifat adil. 

b. Dengan mencukupkan bulan Syakban dua puluh sembilan hari atau 

menggenapkannya dalam tiga puluh hari. 

                                                 
21

 Gus Arifin, “Step by Step Fiqh Puasa Memahami: Puasa, Ramadhan, Zakat Fitrah, 

Hari Raya, dan Halal bi Halal”, (Jakata: PT Elex Media Komputindo, 2013), hlm. 76-77. 
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c. Dengan adanya melihat (rukyat) yang dipersaksikan oleh seorang 

yang adil di muka hakim.
22

 

d. Dengan kabar mutawatir, yaitu kabar orang banyak, sehingga mustahil 

mereka akan dapat sepakat berdusta atau sekata atas kabar yang dusta. 

e. Dengan ilmu hisab atau kabar dari ahli hisab (ilmu bintang).
23

 

Secara terminologi atau istilah syarak, puasa adalah menahan diri 

dari segala sesuatu yang membatalkan puasa dengan disertai niat berpuasa 

bagi orang yang telah diwajibkan sejak terbit fajar (fajar sadik) hingga 

terbenamnya matahari dengan niat dan beberapa syarat. 

Puasa di daerah Abnormal (menurut Basit Wahid) atau puasa di 

daerah kutub (menurut Saadoe‟din Djambek) adalah puasa bagi 

masyarakat Islam yang tinggal di luar daerah khatulistiwa dan tropis, 

yakni di daerah di luar garis paralel 45º dari garis Lintang Utara dan 

Lintang Selatan, karena perbedaan siang dan malamnya terlalu besar 

terutama di daerah sekitar kutub utara/selatan yang 6 (enam) bulan dalam 

keadaan siang secara terus menerus dan 6 (enam) bulan berikutnya dalam 

keadaan malam secara terus-menerus.
24

 

Setiap hari, matahari tampak terbit dari timur, berada di puncak 

pada tengah hari, dan terbenam secara perlahan di barat sehingga siang 

dan malam itu saling berganti perlahan pada bagian Bumi yang berbeda. 

                                                 
22

 Sayyid Sābiq, Fiqh as-Sunnah, Juz I, (Beirut: Dār al-Fikr, 1971), hlm. 367-368. 

 
23

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Fiqh Islam Lengkap), (Bandung: PT. Sinar Baru 

Algensindo Offset, 1994), hlm. 221-225. 

 
24

 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, hlm. 274-275. 
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Peredaran keduanya (siang dan malam) tanpa yang satu mendahului yang 

lain serta berbedanya terbit dan terbenamnya matahari, menandakan 

bahwa bumi itu berotasi mengelilingi dirinya sendiri.
25

 Jarak bumi dari 

matahari, kemiringan sumbu bumi (inklinasi) sebesar 23º dari orbitnya, 

keseimbangan dalam atmosfer, kecepatan bumi mengelilingi matahari, 

kecepatan rotasi bumi pada sumbunya merupakan keseimbangan dan 

kesempurnaan keteraturan alam semesta yang sesuai bagi makhluk 

hidup.
26

 

Peristiwa malam dan siang dengan gelap dan terangnya dianggap 

hal yang biasa dan wajar oleh kebanyakan manusia kecuali bagi segelintir 

orang tertentu yang mendedikasikan hidupnya untuk menyibak rahasia 

siang dan malam.Bumi dapat saja selalu dalam keadaan malam tanpa 

siang jika posisi bumi cukup jauh dari matahari, yang mana intensitas 

sinar matahari pada permukaan yang menghadang matahari tidak cukup 

besar untuk menjadikannya terang benderang.Terlalu dekat dengan 

matahari menyebabkan siang sangat panas dan kehidupan menjadi sulit 

berlangsung dan begitu juga sebaliknya ketika terlalu jauh dengan 

matahari.
27

 

                                                 
25

 Ahmad Mahmud Sulaiman, Islam & Sains Mengungkap Berita-Berita Ilmiah Al-

Qur’an, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm. 33-36. 

 
26

 Feris Firdaus, Alam Semesta Sumber Ilmu Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah Al-

Qur’an dan Al-Sunnah, (Yogyakarta: Insania Cita Press, 2004), hlm. 132-134. 

 
27

 Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta Sisi-Sisi Al-Qur’an  ang Terlupakan, (Bandung: 

Mizan Media Utama, 2008), hlm. 224. 
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Pada kajian-kajian fikih konvensional durasi ibadah puasa 

dideskripsikan sebagai terbitnya fajar hingga tenggelamnya matahari, 

namun dalam kajian modern kemudian dibahas bagaimana ibadah salat 

dan puasa di daerah kutub pada musim panas dimana matahari berada di 

titik balik utara dimana siang paling panjang dan malam paling pendek 

bagi belahan bumi utara dan siang terpendek dan malam terpanjang bagi 

belahan bumi selatan sampai pada suatu kawasan dimana matahari tidak 

pernah terbenam di Kutub Utara dan matahari hanya terbit beberapa menit 

saja di Kutub Selatan.
28

 

Puasa tidak dapat dilakukan pada tempat-tempat yang lintangnya 

lebih dari 68º. Awal fajar setiap hari ada, tetapi matahari tidak pernah 

terbit dan tidak pernah terbenam. Hari puasa terpendek dicapai oleh 

tempat berlintang Utara 68º. Awal fajar terjadi pukul 06.14, waktu Magrib 

pukul 12.00, jadi hari puasa lamanya 5jam 46menit. Ini adalah hari puasa 

yang terpendek; dimana-mana di atas dunia tidak ada hari puasa yang 

lebih pendek daripada itu.
29

 

2. Implikasi Hukum dalam Perbedaan Durasi Puasa  

Apabila hendak berpuasa seseorang mengikat seutas benang putih 

dan benang hitam pada kakinya dan ia senantiasa meneruskan makannya 

hingga jelas terlihat perbedaan benang-benang itu, kemudian Allah 

                                                 
28

 Jamaluddin „Abd ar-Rāziq, at-Taqwīm al-Qamarī al-Islāmī al-Muwah h ad, (Maroko: 

Marsam, 2004) alih bahasa Syamsul Anwar, Kalender Kamariah Islam Unifikatif Satu Hari Satu 

Tanggal di Seluruh Dunia, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), hlm. 12. 

 
29

 Saadoe‟ddin Djambek, Shalat dan Puasa, hlm. 26. 
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menurunkan ayat sehingga mereka mengetahui bahwa yang dimaksud 

dengan (benang putih dan benang hitam) adalah malam dan siang.
30

 

Di dalam al-Qur‟an dan Sunnah terdapat nash yang sharih (clear 

statement) yang bersifat qat’i (sudah kuat petunjuknya) atau yang bersifat 

zanni (diduga kuat petunjuknya), yang menerangkan adanya 

kaitan/hubungan antara waktu perintah melaksanakan salat dan puasa 

dengan gerakan/perjalanan matahari (lokasi/posisinya). Misalnya al-

Qur‟an surat Al-Isrâ‟ ayat 78: 

31
 

Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 187: 

Kedua ayat tersebut di atas menunjukkan:

a. Jadwal waktu salat fardu, ialah tergelincirnya matahari untuk waktu 

salat Zuhur dan Asar; gelap malam untuk waktu salat Magrib dan 

Isyak; dan Fajar untuk waktu salat Subuh.

b. Waktu berpuasa mulai terbit fajar sampai terbenam matahari.

                                                 
30

 Syaikh Ţanţawi Jauharī, Al-Jawāhir fî Tafsīril Qur’ānil Karīm, (Kairo: maţba„ah 

Musţafa al Bābī al  alābī, 1350),  jl. I; Juz 1-2. hlm. 178. 

 
31

 Al-Isrā‟ (17): 78. 

 
32

 Al-Baqarah (2): 187. 
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Ketentuan waktu salat dan puasa berdasarkan al-Qur‟an surat al-

Isra‟ ayat 78 dan al-Baqarah ayat 187 di atas tidak berlaku untuk seluruh 

daerah bumi, melainkan hanya berlaku di zona bumi yang normal, yang 

perbedaan waktu siang dan malamnya relatif kecil, yakni di daerah-daerah 

khatulistiwa dan tropis (daerah khatulistiwa sampai garis paralel 45º dari 

garis lintang utara dan lintang selatan). Lebih dari 3/5 bumi yang dihuni 

manusia termasuk di daerah yang normal, ialah seluruh Afrika, Timur 

Tengah, India, Pakistan, Cina, Asean, Australia, dan seluruh Amerika 

(kecuali Kanada dan sedikit daerah selatan dari Argentina-Chili), dan 

Oceania. Maka waktu salat dan puasa bagi masyarakat Islam yang tinggal 

di daerah-daerah normal tersebut adalah waktu setempat (local time) 

berdasarkan waktu terbit dan tenggelam matahari di daerah-daerah yang 

bersangkutan yang perbedaan waktunya sekitar 1 (satu) menit setiap jarak 

15 mil.
33

 

Bagi negeri yang jauh dari lintasan khatulistiwa, yang waktu 

siangnya lebih lama daripada malamnya atau waktu malamnya lebih lama 

daripada siangnya, para ulama berpendapat bahwa waktu ibadahnya 

disesuaikan mengikuti daerah atau negeri terdekat yang masih normal.
34

 

Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional II tanggal 

11-17 Rajab 1400 H, bertepatan dengan tanggal 26 Mei 1980 M, 

memfatwakan bahwa waktu ibadah salat dan puasa di daerah yang malam 

                                                 
33

 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah,  hlm. 273-374. 

 
34

 Muchtar A.F. The Spirit of Ramadhan: Membentuk Pribadi yang Tangguh dan Optimis 

Berdasarkan Ketakwaan yang Visioner, Kritis dan Konstruktif, (Yogyakarta: Gava Media, 2009), 

hlm. 53. 
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dan siangnya tidak seimbang disesuaikan dengan waktu di daerah 

mu’tadilah (seimbang terdekat).
35

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian perpustakaan 

(Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

kajian terhadap literatur, penelitian sebelumnya, jurnal dan sumber-

sumber lainnya yang ada di perpustakaan.
36

 Dalam penelitian yang 

dilakukan penyusun ini, sumber-sumber yang diteliti adalah segala hal 

yang berkaitan dengan perbedaan durasi puasa di berbagai belahan dunia 

serta hal-hal yang berkaitan dengannya dengan bersumber pada literatur–

literatur baik berupa buku, dokumen-dokumen, jurnal, media massa dan 

lain sebagainya. 

Sifat penilitian yang akan dilakukan penyusun adalah deskriptif-

analitik, hal ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan 

mengelaborasi fakta-fakta ataupun masalah-masalah yang ada di 

masyarakat. Fakta-fakta yang dimaksud dalam penelitian ini terkait 

dengan fenomena perbedaan durasi puasa di belahan dunia dan 

bagaimana implikasi hukum yang berlaku terhadap kewajiban berpuasa 

tersebut. 

                                                 
35

 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, 

(Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 137. 

 
36
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2. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif.Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengaitkan dan 

menganalisis permasalahan mengenai fenomena perbedaan durasi puasa 

dan implikasi hukumnya terhadap kewajiban berpuasa dengan nas-nas al-

Qur‟an dan al-Hadis, beberapa pendapat ulama-ulama fikih klasik serta 

dikaitkan dengan kaidah-kaidah fikih untuk menghasilkan analisis yang 

komprehensif. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Dokumentasi
37

, teknik ini dipilih untuk memperoleh data dengan 

menelusuri dokumen-dokumen yang terkait dengan fenomena 

perbedaan durasi puasa dan implikasi hukumnya terhadap kewajiban 

berpuasa, berupa buku-buku, jurnal, media massa serta dokumen 

pendukung lainnya. 

b. Wawancara (Interview), hal ini dilakukan untuk memotret 

pengalaman beberapa Warga Negara Indonesia yang sedang atau 

pernah melaksanakan ibadah puasa di luar negeri dan merasakan 

fenomena perbedaan durasi puasa. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 14 orang. 2 responden diwawancarai secara langsung, 1 

responden diwawancarai via telepon dan 11 responden lainnya 

                                                 
37

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2002), hlm.100. 
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diwawancarai via online melalui aplikasi WhatsApp, Facebook 

Messenger dan Email. Responden pada wawancara ini adalah 

beberapa orang yang pernah melaksanakan puasa di luar negeri dan 

beberapa diantaranya masih menetap di luar negeri, beberapa 

narasumber juga merupakan penulis yang telah berkontribusi dari 

pengalaman pribadinya melaksanakan ibadah puasa di luar negeri 

yang telah dipublikasikan dalam buku “Serunya Puasa Ramadhan di 

Luar Negeri” 

4. Analisis Data  

Analisis data yang dimaksud yaitu suatu cara yang digunakan 

untuk menganalisa, mempelajari serta mengolah kelompok data tertentu, 

sehingga dapat diambil kesimpulan yang konkret tentang permasalahan 

yang diteliti dan dibahas.
38

 

Dengan menggunakan metode analisis kualitatif dan alur berfikir 

deduktif, data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diolah dengan 

tepat sehingga menghasilkan data yang relevan yang mendukung 

penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memperjelas mengenai penelitian ini, 

penyusunmembaginya dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis sebagai 

berikut: 

                                                 
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Perencanaan: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 205. 
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Bab Pertama, berisi pendahuluan yang bertujuan mengantarkan 

pembahasan secara keseluruhan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berupa kerangka teoritik yang dijadikan sebagai alat pembedah 

dalam penelitian ini. Bab ini membahaspengertian puasa di daerah kutub serta 

problematikanya dan terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama pengertian puasa 

di daerah kutub dan pandangan para ulama dan sub bab kedua problematika puasa 

di daerah kutub. 

Bab ketiga berisi penjelasan mengenai fenomena perbedaan durasi waktu 

berpuasa dan implikasi hukumnya terhadap kewajiban berpuasa, terdiri dari dua 

sub bab. Sub bab pertama perbedaan lamanya durasi puasa di berbagai Negara dan 

sub bab kedua implikasi hukum Islam terhadap kewajiban berpuasa. 

Bab keempat berisi analisis bab kedua dan bab ketiga. Sehingga bab ini 

membahas mengenai analisis normatif terhadap kewajiban pelaksanaan puasa 

Ramadan di daerah kutub dan kaitannya dengan fenomena perbedaan durasi 

waktu berpuasa serta analisis normatif terhadap implikasi hukum yang berlaku 

terhadap kewajiban berpuasa. 

Bab kelima, bab ini berisi mengenai penutup penelitian. Dalam penutup 

penelitian ini disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 

mengenai penelitian ini agar dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai fenomena 

perbedaan durasi waktu berpuasa dan implikasi hukumnya terhadap kewajiban 

berpuasa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terjadinya perbedaan durasi waktu berpuasa karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah adanya rotasi dan revolusi 

bumi yang dapat mempengaruhi pergantian dan pergeseran musim 

terutama bagi wilayah sub tropis sehingga adakalanya Ramadan jatuh pada 

hari-hari di mana siang lebih panjang dari malam atau sebaliknya atau di 

lain waktu siang dan malam lamanya seimbang. Letak suatu wilayah 

berdasarkan garis lintang dan garis bujur (letak astronomis) juga dapat 

mempengaruhi durasi waktu berpuasa, daerah yang memiliki garis lintang 

antara 45° LU dan 45° LS maupun yang lebih tinggi dari itu berpotensi 

memiliki durasi waktu berpuasa yang lebih lama bila dibandingkan dengan 

wilayah yang terletak dekat khatulistiwa.  

2. Taklif puasa Ramadan secara keseluruhan berlaku umum, yakni untuk 

seluruh umat Islam tidak terkecuali yang menetap di daerah abnormal 

yang memiliki perbedaan siang lebih panjang. Kewajiban puasa Ramadan 

juga tidak dapat dipindah pada bulan yang normal waktunya pada tahun 

tersebut karena tidak sesuai dengan hikmah pensyariatan puasa Ramadan. 

Implikasi hukum terhadap kewajiban berpuasa di daerah kutub memiliki 
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pendapat hukum yang berbeda-beda dimana pendapat hukum tersebut 

selain ijtihad masing-masing ulama juga merupakan ijmak atau hasil 

keputusan atau pendapat secara kolektif (fatwa). Kaitannya dengan 

berpuasa di daerah abnormal atau di daerah yang memiliki waktu siang 

lebih panjang adalah mengambil salah satu pendapat di atas yang lebih 

mudah untuk dilaksanakan dengan tanpa niat untuk ‘meremehkan’ atau 

hanya mengambil sesuatu yang mudah dari aturan agama, melainkan 

untuk tetap dapat menjalankan syariat agama Islam kapan pun dan di mana 

pun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penyusun, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembahasan mengenai topik penelitian di atas harus diperhatikan kembali 

baik melalui konferensi negara-negara, lembaga fatwa dan pihak-pihak 

yang mempunyai konsentrasi pada permasalahan umat Islam sehingga 

dapat tercapai sebuah konsensus dan persatuan umat Islam. 

2. Diperlukan adanya progresivitas dan kepastian hukum yang mengikat 

untuk dapat memberikan kemaslahatan bagi umat Islam khususnya. Dan  

tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum (yang dapat memberikan 

kemaslahatan itu) harus disesuaikan dengan perubahan zaman, tempat 

serta keadaan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Fenomena Perbedaan Durasi Waktu Berpuasa dan Implikasi Hukumnya 

Terhadap Kewajiban Berpuasa) 

 

 Identitas Narasumber 

1. Dimana negara tempat melaksanakan ibadah puasa? 

-Saya menjalankan ibadah puasa bulan Ramadhan di 

Singapura.  

2. Berapa lama tinggal di negara tersebut ? 

-Dari tgl 28 September 2001-18 Maret 2016 

3. Berapa kali menjalankan ibadah puasa di negara tersebut? 

-Setiap bulan puasa saya menjalankan, meski tidak sempurna 

(kurang lebih 14 kali)  

4. Berapa lama waktu berpuasa di negara tersebut? 

-Kalau dihitung dari waktu imsak misalnya 05.34am—waktu 

Maghrib jam 19.19pm. Jadi bisa kurang lebih 8 jam lebih. 

5. Pada pukul berapa umat Islam di negara tersebut memulai dan 

mengakhirkan (berbuka) puasa? 

 

--Kalau dihitung dari waktu imsak misalnya 05.34am—waktu 

Maghrib jam 19.19pm. (Dan ada waktunya berbeda.)  

6. Bagaimana pandangan masyarakat di negara tersebut mengenai puasa 

Ramadan?  



-Singapura adalah Negara yang harmonis, saling menghargai 

antar umat beragama. Biasanya majikan yang mempekerjakan PRT 

Indonesia, memberikan jadwal waktu berpuasa. Namun, ada juga 

majikan yang melarang PRT-nya berpuasa dengan alasan nanti sakit 

dan tidak dapat bekerja dengan baik.  

7. Bagaimana kondisi sosial masyarakat di negara tersebut? 

-Kondisi sosial masyarakat Singapura terbilang ‘memburu 

waktu untuk bekerja’ sehingga kurang komunikasi antar tetangga. 

Namun setiap daerah mungkin berbeda-beda, misalnya lingkungan 

perumahan orang-orang China, dengan lingkungan orang-orang 

Melayu atau India, berbeda.  

8. Bagaimana pelaksanaan ibadah puasa di negara tersebut? 

-Bagi saya yang notabene adalah PRT di Singapura, 

menjalankan ibadah puasa di rumah majikan terbilang aman dan tanpa 

paksaan. Kecuali untuk salat Tarawih sendiri agak kesulitan, karena 

anak-anak majikan di rumah.  

9. Adakah landasan atau peraturan hukum yang dijadikan pedoman untuk 

waktu memulai dan mengakhirkan puasa Ramadan? 

-Untuk saya biasanya mendengarkan radio Melayu (Warna), 

atau menunggu teman-teman update status di facebook ―selamat 

berbuka puasa’ untuk wilayah Singapura.  

10. Dari mana dapat mengetahui jadwal waktu salat, sahur, imsak dan 

berbuka puasa? apakah ada aplikasi (software) tertentu yang 

digunakan? 

-Di nomor 5 saya cantumkan panduan waktu berpuasa, yang 

juga bisa diakses melalui website Majelis Ulama Singapura.  

11. Ada majikan yang bila waktu puasa memisahkan makanan 

tersendiri untuk PRT-nya. Karena masyarakat Singapura yang bekerja 

sampai malam, pulang ke rumah bisa jam 8-9 malam. Sehingga PRT-

nya yang berpuasa tidak menunggu majikan selesai makan.  

 



Catatan: 

Dengan terbatasnya pertanyaan pada wawancara ini, maka hal-hal yang berkaitan 

dan penting menurut Narasumber yang tidak termasuk dalam daftar pertanyaan, 

Narasumber dipersilahkan untuk memberi informasi di luar daftar pertanyaan.  
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3. Kewarganegaraan   : Indonesia 
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7. Alamat di Luar Negeri : Sinfong, Hsincu, Taiwan R.O.C.  

8. Contact Person  : +886981124253 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

No. Hlm Fn Terjemahan 

   BAB I 

1 2 4 Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 

„Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: “Islam dibangun diatas lima (landasan); persaksian tidak 

ada ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 

mendirikan salat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan”. 

2 3 5 Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Maslamah telah 

menceritakan kepada kami Malik dari Nafi‟ dari „Abdullah bin 

„Umar ra bahwa Rasulullah SAW menceritakan tentang bulan 

Ramadan Beliau bersabda: “Janganlah kalian berpuasa hingga kalian 

melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka hingga kalian 

melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlah 

jumlahnya (jumlah hari disempurnakan). 

3 3 6 Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada 

kami Syu‟bah telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Ziyad berkata, aku mendengar Abu Hurairah ra berkata; Nabi SAW 

bersabda: “Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan 

berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh 

awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Syakban 

menjadi tiga puluh”. 

4 17 31 Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 

malam dan (laksanakanlah pula salat) subuh. Sungguh, saat subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat). 

5 17 32 Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 

benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 

   BAB II 

6 26 10 Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 



sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa. 

7 27 12 Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan 

istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan 

dirimu sendiri, tetapi Dia menerima taubatmu dan memaafkan kamu. 

Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 

ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu 

(perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi 

jangan kamu campuri mereka ketika kamu beritikaf dalam masjid. 

Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar 

mereka bertakwa. 

8 37 34 Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 

dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah 

ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 

9 37 35 Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu 

mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang yang 

mengetahui. 

8 42 43 Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Yahya bin 

Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu hujr –Yahya bin Yahya berkata- telah 

mengabarkan kepada kami -sementara dua orang yang lain berkata- 

telah menceritakan kepada kami Isma‟il, yakni anak Ja‟far dari 

Muhammad bin Abu Harmalah dari Kuraib bahwasanya; Ummul 

Fadhl binti Al Harits mengutusnya menghadap Mu‟awiyah di Syam. 

Kuraib berkata; Aku pun datang ke Syam dan menyampaikan 

keperluannya kepadanya. Ketika itu aku melihat hilal awal Ramadan 



pada saat masih berada di Syam, aku melihatnya pada malam Jumat. 

Kemudian aku sampai di Madinah pada akhir bulan. Maka Abdullah 

bin Abbas bertanya kepadaku tentang hilal, ia bertanya, “Kapan 

kalian melihatnya?” Aku menjawab, “Kami melihatnya pada malam 

Jumat”. Ia bertanya lagi, “Apakah kamu yang melihatnya?” Aku 

menjawab, “Ya, orang-orang juga melihatnya sehingga mereka mulai 

melaksanakan puasa begitu juga Mu‟awiyah”. Ibnu Abbas berkata, 

“Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Dan kamipun 

sekarang masih berpuasa untuk menggenapkannya menjadi tiga 

puluh hari atau hingga kami melihat hilal”. Aku pun bertanya, 

“Tidakkah cukup bagimu untuk mengikuti rukyah Mu‟awiyah dan 

puasanya?” Ia menjawab, “Tidak. Beginilah Rasulullah SAW 

memerintahkan kepada kami”. Dalam lafaz “NAKTAFI” (tidak 

cukupkah bagi kami?) atau “TAKTAFI” (tidak cukupkah bagimu?), 

Yahya bin Yahya agak ragu. 

9 54 57 Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Syu‟aib berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abu Al Zanad dari Al A‟raj dari Abu Hurairah berkata, 

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa menegakkan lailatul qadar 

karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya 

yang telah lalu”. 

   BAB IV 

10 93 2 Apakah engkau memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari 

langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian 

dengan ait itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-

macam warnanya, kemudian menjadi keringi, lalu engkau melihatnya 

kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nyahancur berderai-derai. 

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal sehat. 

11 95 10 Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 



bertakwa. 

12 102 22 Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 

benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 

13 103 24 Dari An Nawas bin Sam‟an berkata: Pada suatu pagi Rasulullah 

SAW menyebut Dajjal, kami bertanya: Berapa lama ia tinggal di 

bumi? Rasulullah SAW menjawab: “Empat puluh hari, satu hari 

seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu hari seperti satu pekan 

dan hari-hari lainnya seperti hari-hari kalian”. Kami bertanya: Wahai 

Rasulullah, bagaimana menurut Tuan tentang suatu hari yang seperti 

satu tahun, cukupkah bagi kami salat sehari? Rasulullah SAW 

menjawab: “Tidak, tapi perkirakanlah ukurannya”.  

14 104 25 Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. 

15 104 26 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

16 104 27 Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar 

berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma‟an 

bin Muhammad Al Ghiffari dari Sa‟id bin Abu Sa‟id Al Maqburi dari 

Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya agama itu 

mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia akan 

dikalahkan (semakin berat dan sulit).  

17 104 28 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, 

telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa‟id berkata, telah 

menceritakan kepada kami Syu‟bah Telah menceritakan kepadaku 

Abu at Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

“permudahlah dan jangan persulit, berilah kabar gembira dan jangan 

membuat orang lari”. 
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